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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keahlian keuangan dan gender komite audit 

pada manajemen laba. Penelitian dilakukan pada 1236 laporan keuangan pada perusahaan non 

keuangan yang terdatar di BEI periode 2020 hingga 2022 dengan akhir data sampel 1114 laporan 

keuangan setelah data ditransformasi. Analisis data yang digunakan yaitu uji statistik deskriptif, 

uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Hasil analisis menunjukkan keahlian keuangan dan gender 

komite audit mampu menurunkan manajemen laba perusahaan. Komite audit yang semakin ahli 

pada bidang keuangan akan semakin dapat menurunkan manajemen laba dan gender komite 

audit membawa pengaruh untuk pengambilan keputusan sehingga lebih mampu mencegah 

terjadinya manajemen laba. 

Kata kunci: keahlian keuangan, gender, komite audit, manajemen laba, BEI, non-

keuangan 

 

Abstract 
This research aims to determine the influence of financial expertise and audit committee gender 

on earnings management. The research was conducted on 1236 financial reports on non-

financial companies listed on the IDX for the period 2020 to 2022 with the final sample data 

being 1114 financial reports after the data was transformed. The data analysis used was 

descriptive statistical tests, classical assumption tests and hypothesis tests. The results of the 

analysis show that the financial expertise and gender of the audit committee can reduce company 

earnings management. An audit committee that is increasingly skilled in the field of finance will 

be increasingly able to reduce earnings management and the gender of the audit committee will 

have an influence on decision making so that it will be better able to prevent earnings 

management from occurring. 

Keywords: financial expertise, gender, audit committee, earnings management, IDX, non-

financial 
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PENDAHULUAN 

Manajemen laba adalah tindakan oportunistik manajemen yang dilakukan dengan menutupi 

kondisi keuangan yang sebenarnya dengan cara mengatur laba melalui perubahan pendapatan dan 

laba (Dewi dan Mita, 2019). Arthawan dan Wirasedana (2018) menyebutkan pada praktik 

manajemen laba, manajemen perusahaan mengatur laba agar laporan keuangan terlihat 

menguntungkan, dengan cara menggunakan haknya untuk memilih prosedur dan metode pelaporan 

keuangan yang akan digunakan perusahaan sehingga laba dapat dinaikkan, diturunkan, ataupun 

diratakan. Pada akhirnya tindakan manajemen laba akan memberikan informasi yang tidak akurat 

sehingga dapat menyesatkan pengguna laporan keuangan (Arthawan dan Wirasedana, 2018). 

Manajemen laba didasarkan pada teori keagenan, setiap pihak yang berusaha untuk 

mencapai tingkat kemakmuran yang diinginkan akan menimbulkan konflik kepentingan antara 

agent dengan principal (Jati dan Sanjaya, 2013). Ketika manajer memiliki informasi yang lebih 

banyak, laporan keuangan dapat dimanipulasi sehingga tidak sesuai dengan keadaan operasional 

perusahaan yang akhirnya dapat menimbulkan kerugian (Dewi dan Mita, 2019). Hal ini 

ditunjukkan dari laporan Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) pada tahun 2022 

menunjukkan bahwa tingkat kecurangan laporan keuangan sebesar 6,7% dengan 23 kasus fraud 

terjadi di Indonesia. Indonesia menempati peringkat ke empat (4) di Asia-Pasifik dalam kasus 

kecurangan ditahun 2022 meskipun kasus kecurangan laporan keuangan menurun sejak 2019 

(lamongan.jatimnetwork.com, 2023). Salah satu kasus kecurangan laporan keuangan 

menggunakan manajemen laba yang terjadi di Indonesia adalah kasus PT. Garuda Indonesia pada 

2019. Dimana, PT. Garuda Indonesia kondisi laba pada tahun 2018 berbanding terbalik dengan 

tahun 2017. Pada tahun 2018, laba tahunan bersih PT. Garuda Indonesia sebesar USD809,85 ribu, 

sedangkan tahun 2017 PT. Garuda Indonesia mengalami kerugian sebesar USD216,5 juta. Hal ini 

terjadi karena ditahun 2018, PT. Garuda Indonesia mengungkapan pendapatan yang belum 

terealisasi atas layanan konektivitas dari PT. Mahata Aero Teknologi sebesar USD239 juta yang 

seharusnya PT. Garuda Indonesia mengungkapkan kerugian sebesar USD244 juta. Adapun 

pendukung dari kelalaian Akuntan Publik Kasner Sirumapea dengan mencatat pendapatan 

transaksi untuk 15 tahun kedepan pada tahun 2018 dan mendapatkan opini wajar 

(beritamerdekaonline.com, 2021). PT. Garuda Indonesia dinyatakan melakukan pelanggaran 

Peraturan OJK No 29/PJOK.04/2016 tentang Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik 

pada 28 Juni 2019 setelah adanya pemerikasaan yang dilakukan oleh Kementrian Keuangan 

(setjen.kemenkeu.go.id, 2019).  

Selaras dengan kasus diatas membuktikan manajemen laba menimbulkan kerugian yang 

cukup besar sehingga Dewi dan Mita (2019) mengatakan bahwa manajemen laba memerlukan 

tindakan pencegah. Berdasarkan penelitian terdahulu, manajemen laba berpeluang terjadi pada 

Negara berkembang karena kurangnya efektifitas tata kelola perusahaan (Nguyen et al, 2022; Bao 

dan Lewellyn, 2017; Gracia-Meca dan Sanchez, 2009). Oleh karena itu, tata kelola perusahaan 

menjadi penting untuk menstimulus transparansi dan efisiensi, memfasilitasi pengungkapan semua 

hal penting secara tepat waktu dan akurat, dan melindungi kekayaan pemegang saham minoritas 

serta memastikan perlakuan adil terhadap semua pemegang saham. Oleh sebab itu, salah satu upaya 

meningkatkan tata kelola perusahaan dibutuhkan keahlian keuangan komite audit dengan tujuan 

meningkatkan kualitas pelaporan keuangan (Sarbanes –Oxley, 2002) dan di Indonesia sendiri telah 
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diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (PJOK) No. 55 pasal 7e mengenai kewajiban 

memiliki minimal 1 orang komite audit dengan keahlian keuangan. 

Keahlian keuangan komite audit adalah seorang komite audit yang mampu menilai, 

mengawasi, dan memahami laporan keuangan (Securities Exchange Committee, 2003). Dengan 

memiliki satu pakar keuangan komite audit, efektifitas tata kelola perusahaan akan semakin 

meningkat dan dapat menekan manajemen laba. Hal ini meyakini bahwa komite audit yang 

memiliki keahlian keuangan mampu memahami laporan keuangan dan proses audit  yang kompleks 

dengan lebih baik (Hansen dkk, 2021), sehingga laporan keuangan memiliki jaminan kualitas yang 

lebih tinggi (Al-Mahamid dan Al-Saeed, 2011). Akan tetapi, ketidak konsistenan hasil masih 

terjadi pada penelitian sebelumnya. Menurut Zalata et al (2018) dan Badolato et al (2014) 

menunjukkan bahwa keahlian keuangan komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Sedangkan penelitian Zaman et al (2011) serta Yuniargo dan Harindahyani (2021) menunjukkan 

bahwa keuangan komite audit tidak memiliki hubungan yang signifika terhadap manajemen laba. 

Maka dari itu, peneliti ingin meneliti kembali hubungan kedua variable tersebut. 

Selanjutnya, penelitian mengenai efektifitas tata kelola telah berkembang, salah satunya 

variabel gender. Pada penelitian ini, gender komite audit menjadi ketertarikan yang tinggi untuk 

diteliti. Hal ini disebabkan karena efektifitas tata kelola perusahaan dapat ditingkatkan dengan 

adanya keberagaman gender didalam komite audit (Wahid, 2019). Sejak tahun 2008 hingga tahun 

2020, dibeberapa Negara telah melibatkan gender perempuan didalam perusahaan, baik baik diatur 

secara wajib maupun sukarela. Menurut Pratadina (2023) serta Marisetty dan Prasad (2022), mulai 

dari 20% perwakilan perempuan telah diterapkan di negara maju, sedangkan di negara-negara 

berkembang hanya mengamanatkan penunjukkan minimal satu direktur perempuan. Ketidak 

konsistenan hasil penelitianpun terjadi pada veriabel gender komite audit dengan manajemen laba, 

dimana menurut Zalata et al (2018) dan Harjoto et al (2015), manajemen laba dapat ditekan dengan 

adanya komite audit perempuan. Perempuan membawa perubahan pada cara kerja kelompok yang 

hanya terdiri dari laki-laki (Wahid, 2019) dengan cara tidak toleran terhadap pelanggaran aturan 

dan cara kerja yang harmonis (Ameen et al, 1996; Pratadina, 2023). Akan tetapi, Khairani dan 

Mutmainah (2021) membuktikan keberadaan komite audit perempuan tidak mempengaruhi 

manajemen laba. 

Dengan penjelasan tersebut, penelitian ini memiliki dua rumusan masalah, yaitu : 1) apakah 

keahlian keuangan komite audit memiliki pengaruh terhadap manajemen laba? 2) apakah komite 

audit perempuan memiliki pengaruh terhadap manajemen laba? Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1) untuk mengetahui bagaimana keahlian keuangan komite audit mempengaruhi manajemen laba 

dan 2) untuk mengetahui bagaimana pengarug gender komite audit mempengaruhi manajemen 

laba. 

 

TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Teori Agensi 

Teori agensi merupakan hubungan dimana satu atau lebih individu (principal) memerintah 

pihak lain (agent) untuk melakukan pekerjaan atas nama principal dan memberikan wewenang 
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kepada agent untuk membuat keputusan (Jensen dan Meckling, 2019). Principal dan agent juga 

dapat melakukan hubungan kontraktual, dengan agent bekerja untuk klien dan klien membayar 

tenaga yang diberikan oleh agent. Menurut Dimitrova (2017), keagenan akan terjadi ketika 

principal dan agent memiliki tujuan yang tidak selaras sehingga menimbulkan konflik 

kepentingan. Maka dari itu, teori keagenan berkaitan dengan tata kelola perusahaan yang baik, 

yang dapat membantu mengurangi konflik keagenan, dengan cara adanya keahlian keuangan dan 

gender komite audit didalam perusahaan (Ghafran dan O’Sullivan, 2017). 

 

Manajemen Laba 

Manajemen laba dapat menjadi strategi untuk melindungi perusahaan melalui akuntansi 

yang dilakukan berdasarkan prinsip akuntansi yang telah ditetapkan. Menurut Arioglu (2020), 

manajemen laba merupakan pelaporan laba perusahaan yang dimanipulasi dengan cara menyajikan 

posisi keuangan yang tidak disesuaikan dengan tepat. Penyajian tersebut tidak hanya mengenai 

usaha manajemen dalam mempercantik angka didalam laporan keuangan, namun manajemen laba 

digunakan manajer untuk mengatur angka laba secara sistematis dan sengaja melalui pemilihan 

kebijakan dan prosedur akuntansi tertentu dengan tujuan untuk keuntungan berbagai pihak. 

Menurut Subramanyam (2018), biasanya pihak manajemen melakukan pengaturan laba memiliki 

tujuan pribadi. Sehingga, salah satu aspek penting dalam perusahaan adalah laba (Alabdullah et al, 

2018). Laba yang diperoleh perusahaan nantinya akan digunakan oleh para pemangku kepentingan 

untuk menilai kinerja perusahaan dan untuk mengambil suatu keputusan. Oleh karena itu, para 

pemangku kepentingan memiliki perhatian terhadap topik manajemen laba (Gull et al, 2018). 

 

Keahlian Keuangan Komite Audit 

Keahlian yang dimiliki komite audit salah satunya adalah keahlian keuangan yang 

diharapkan mampu memaksimalkan tugas dan tanggung jawab komite audit. Menurut Security 

Exchange Committee, keahlian keuangan komite audit merupakan seorang komite audit yang 

mampu menilai, mengawasi, dan memahami laporan keuangan. Keahlian keuangan komite audit 

berarti seorang komite audit yang berpengalaman dalam bidang akuntansi seperti chief financial 

officer (CFO), chief accounting officer (CAO), controller, comptroller, certified public accountant 

(CAO), ataupun auditor (Kim et al, 2017). Cohen et al, (2011) mengatakan, setelah Sabarnes-

Oexley tahun 2002 berlaku, perhatian terhadap keahlian yang dimiliki komite audit meningkat 

karena keahlian keuangan terutama pada bidang akuntansi dianggap menjadi salah satu aspek 

penting dalam tata kelola perusahaan yang baik, terlebih dalam menjalankan fungsi komite audit 

sebagai pengawas internal, pelaporan keuangan, dan pengawas fungsi audit. Terbukti dengan 

adanya Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (PJOK) No. 55 pasal 7e mengenai kewajiban memiliki 

minimal 1 orang komite audit dengan keahlian keuangan. Oleh karena itu, pengawasan informasi 

keuangan dapat dimaksimalkan oleh komite audit agar manajemen laba dapat diminimalisir.  

 

Gender Komite Audit 

Gender komite audit terdiri dari jenis kelamin laki-laki dan perempuan didalam komite 

audit. Menurut Wahid (2019), keberagaman gender berkaitan dengan proporsi yang tepat antara 

laki-laki dan perempuan sehingga menunjukkan peningkatan tata kelola perusahaan. Adanya 
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perbedaan karakteristik antara laki-laki dan perempuan mampu mendorong efektifitas tata kelola 

menjadi lebih baik dan keberadaan gender muncul saat terdapat perempuan didalam dewan yang 

bisa memperbaiki tata kelola dari norma yang ada (Srinidhi et al, 2020). Selain perbedaan 

karakteristik, laki-laki dan perempuan juga memiliki perbedaan dalam kecerdasan sosial, 

kecerdasan teknis, dan dalam mendistribusikan keterampilan pimpinan. Perempuan memiliki 

manfaat yang lebih besar dalam melakukan perubahan daripada mengikuti norma yang berpusat 

pada laki-laki membuat perempuan mampu merubah norma pada tata kelola (Srinidhi et al, 2020). 

Sehingga manajemen laba berkemungkinan kecil dilakukan oleh keberadaan perempuan karena 

kecenderungan yang dimiliki oleh akuntan perempuan (Shawver et al, 2006). Dari sepuluh orang 

dewan direksi, setidaknya dibutuhkan tiga perempuan agar kinerja meningkat secara signifikan 

(McKonsey dan Company, 2007). 

 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Keahlian Keuangan Komite Audit Terhadap Manajemen Laba 

Siallagan dan Machfoedz (2006) mengatakan bahwa komite audit memiliki tujuan utama 

untuk mengurangi sifat oportunistik manajemen dalam melakukan manajemen laba karena 

perannya mengaawasi laporan keuangan perusahaan. Sehingga, komite audit yang memiliki 

keahlian keuangan akan membuat tata kelola perusahaan semakin baik (Herranz et al, 2020) dan 

berdasarkan teori agensi, tata kelola perusahaan akan semakin baik dengan adanya efektifitas 

komite audit yang tinggi yang bisa diwujudkan dari keahlian keuangan yang dimiliki komite audit 

(Ghafran dan O’Sullivan, 2017). Dengan begitu, konflik agensi akan berkurang dan pada gilirannya 

akan meminimalisir manajemen laba (Zalata et al, 2018). Mendukung pernyataan tersebut, Dewi 

dan Mita (2019) dalam penelitiannya telah membuktikan bahwa keahlian keuangan komite audit 

memiliki hubungan dengan manajemen laba. Dalam hal ini, kompetensi yang lebih baik dalam 

mengawasi laporan keuangan diberikan oleh keahlian keuangan komite audit sehingga menekan 

terjadinya manajemen laba. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis pertama adalah : 

H1 : Keahlian keuangan komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 

 

Pengaruh Gender Komite Audit Terhadap Manajemen Laba 

Gender komite audit adalah jenis kelamin laki-laki dan perempuan didalam komite audit. 

Perbedaan karakteristik yang terjadi antara laki-laki dan perempuan mampu mendorong efektifitas 

tata kelola perusahaan menjadi lebih baik karena perempuan memunculkan keberagaman gender 

dan mempu memperbaiki tata kelola dari norma yang ada (Srinidhi et al, 2020) dan kecenderungan 

yang dimiliki akuntan perempuan membuat manajemen laba sangat kecil kemungkinannya untuk 

dilakukan (Shawver et al, 2006). Dengan begitu, teori agensi berkaitan dengan gender karena 

penyebaran informasi yang lebih andal dan kaya dapat dihasilkan dari adanya perempuan didalam 

komite audit sehingga keselarasan akan terjadi antara principal dengan agen (Reddy dan Jadhav, 

2019). hal tersebut juga dibuktikan oleh penelitian Sudarman dan Hidayat (2019) yang 

menghasilkan pengaruh signifikan pada gender komite audit terhadap manajemen laba. 

Dibandingkan komite audit laki-laki, komite audit perempuan tidak hanya lebih berhati-hati dalam 

memberikan kebebasan untuk pelaporan keuangan, tetapi mereka juga lebih etis dan enggan 

mengambil resiko. Maka, hipotesis kedua yaitu : 
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H2 : Gender komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 

 

Model Penelitian 

Berikut ini merupakan gambar model penelitian untuk mempermudah penjelasan 

hubungan antara kehalian keuangan dan gender komite audit dengan manajemen laba. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1 Model Penelitian 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian yang digunakan adalah non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020 sampai 2022. Adapun sampel penelitian merupakan laporan tahunan dan 

laporan keuangan perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020 

sampai 2022 yang diambil menggunakan purposive sampling. Menurut Sugiyono (2017), 

purposive sampling diambil dengan kriteria tertentu. 
Tabel 1 Kriteria Pengambilan Sampel 

Sampel Total 

Perusahaan non-financial yang terdaftar di BEI periode tahun 2020 hingga 2022 499 

Perusahaan yang tidak memiliki laporan keuangan dengan mata uang rupiah (73) 

Perusahaan yang tidak memiliki laporan tahunan dengan informasi yang lengkap yang 

diperlukan didalam penelitian (perusahaan yang tidak mencantumkan secara detail profil 

komite audit) 

(14) 

Total perusahaan yang akan diteliti 412 

Sumber: Diolah peneliti, 2024  
Berdasarkan kriteria, dalam satu tahun perusahaan yang akan diteliti sebanyak 412. 

Penelitian ini dilakukan pada 3 tahun, maka 412×3 = 1.236 sampel laporan tahunan dan laporan 

keuangan perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2020-2022 yang akan 

diteliti. 

 

Jenis dan Sumber Data 

Keahlian Keuangan 

Komite Audit 

Gender Komite Audit 

Manajemen Laba 

Variabel Independen 

Variabel Dependen H1 

H2 
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Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan sumber data yang digunakan 

adalah data sekunder dengan menggunakan populasi dan sampel laporan tahunan dan laporan 

keuangan perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020 sampai 

2022. Data tersebut dikumpulkan dengan studi dokumentasi yang diambil melalui situs 

www.idx.com maupun web perusahaan secara langsung.  

 

Operasional Variabel 

Penelitian ini terdapat variabel independen meliputi keahlian keuangan komite audit dan 

gender komite audit. Sedangkan variabel dependen yang digunakan  adalah manajemen laba. 

Berikut ini adalah pengukuran masing-masing variabel : 

Variabel independen yang pertama adalah keahlian keuangan komite audit. Keahlian 

keuangan komite audit dapat terbentuk dari pendidikan dan pengalaman keuangan seperti pernah 

menjabat sebagai controller, auditor, mengawasi petugas keuangan utama, petugas akuntansi 

utama, atau kepala sekolah petugas keuangan/pejabat akuntansi utama (Security Exchange 

Committee, 2003). Pengukuran variabel ini menggunakan proporsi anggota komite audit yang 

memiliki keahlian keuangan (memenuhi syarat ahli keuangan) terhadap jumlah total anggota 

komite audit. Rumus ini merujuk pada penelitian Salsabila dan Taqwa (2021). 

𝐾𝐾_𝐾𝐴 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝑎𝑢𝑑𝑖𝑡 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑎ℎ𝑙𝑖𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑢𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝑎𝑢𝑑𝑖𝑡
 ................................................................. (1) 

Selanjutnya, variabel yang kedua adalah gender komite audit. Gender komite audit 

didalam penelitian ini menggunakan dummy komite audit perempuan merujuk pada Salsabila dan 

Taqwa (2021). Dimana, diberikan nilai 1 apabila terdapat anggota komite audit perempuan dan 

nilai 0 apabila tidak terdapat anggota komite audit perempuan. Dengan keberadaan perempuan 

didalam komite audit, tata kelola dapat berubah menjadi lebih baik melalui norma dibandingkan 

dengan mengikuti norma yang berpusat oleh laki-laki, kecerdasan social dan teknis, serta 

mendistribusikan keterampilan pimpinan. 

Variabel dependen yang digunakan adalahh manajemen laba. Menurut Tseng dan Lai 

(2007), manajemen laba merupakan laporan keuangan yang dihasilkan disesuaikan dengan 

kepentingan yang dibatasi dengan standar akuntansi dengan cara memilih metode pelaporan 

keuangan yang dipilih secara sengaja. Pengukuran variabel dependen menggunakan discretionary 

accrual yang diawali oleh model Modified-Jones dihitung dengan tahap sebagai berikut (Dechow 

et al, 2012) : 

1) Menghitung total accrual dengan rumus berikut : 

𝑇𝐴𝑖𝑡 = (𝐶𝐴𝑖𝑡 − 𝐶𝐿𝑖𝑡 − 𝐶𝐴𝑆𝐻𝑖𝑡 + 𝑆𝑇𝐷𝑖𝑡 − 𝐷𝑒𝑝𝑖𝑡) ÷ 𝐴𝑖𝑡 ................................................. (2) 

Dimana : 

ΔTA = Total Accrual 

ΔCA = Perubahan dalam aset lancar 

ΔCL = Perubahan dalam liabilitas lancar 

ΔCASH = Perubahan dalam kas dan setara kas 

ΔSTD = Perubahan dalam total liabilitas 

Dep = Beban depresiasi dan amortisasi 

A = Total aset 

2) Mengitung estimasi nilai akrual dengan persamaan regresi linier berikut : 

http://www.idx.com/
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𝑇𝐴𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡
=  𝛽1 (

1

𝐴𝑖𝑡−1
) + 𝛽2 (

∆𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
) + 𝛽3 (

𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
) +  .................................................................... (3) 

3) Menghitung nilai non discretionary accrual (NDA) dengan memasukkan nilai koefisien pada 

persamaan sebelumnya pada rumus berikut : 

𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡 =  𝛽1 (
1

𝐴𝑖𝑡−1
) + 𝛽2 (

∆𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡−𝑅𝐸𝐶𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
) + 𝛽3 (

𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
) ........................................................... (4) 

Dimana : 

NDA = Non discretionary accrual 

ΔREV = Revenue pada tahun t dikurangi pendapatan tahun t-1 

ΔREC = Account receivable bersih pada tahun t dikurangi piutang bersih pada tahun t-

1 

PPE = Plant, property, and equipment pada tahun t 

A = Total asset 

β1, β2, dan β3 = Parameter spesifik perusahaan yang didapat dengan  melakukan regresi pada 

model asli Jones. 

4) Menghitung nilai discretionary accrual (DA) dengan rumus berikut : 

𝐷𝐴𝑖𝑡 = 𝑇𝐴𝑖𝑡 − 𝑁𝐷𝐴𝑡  ............................................................................................................ (5) 

 

Analisis Data 

Analisis data yang digunakan didalam penelitian ini terdiri dari uji statistik deskriptif, uji 

asumsi klasik, dan uji hipotesis. Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Uji hipotesis meliputi uji regresi linier berganda, uji 

parsial (uji t) dan uji koefisien determinasi. Uji regresi linier berganda memiliki persamaan sebagai 

berikut : 

Y = α + b1X1 + b2X2 + e ........................................................................................................ (6) 

Dimana : 

X1  : Keahlian keuangan komite audit 

X2  : Gender komite audit perempuan 

Y : Manajemen laba 

b : Besarnya koefisien dari masing-masing variabel 

e : Standar error 

a : Nilai konstanta atau tetap  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum 
Tabel 2. Jumlah Sampel Penelitian 

Sampel Total 

Perusahaan non-financial yang terdaftar di BEI periode tahun 2020 hingga 2022 499 

Perusahaan yang tidak memiliki laporan keuangan dengan mata uang rupiah (73) 

Perusahaan yang tidak memiliki laporan tahunan dengan informasi yang lengkap yang 

diperlukan didalam penelitian (perusahaan yang tidak mencantumkan secara detail profil 

komite audit) 

(14) 
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Total perusahaan yang akan diteliti 412 

Total sampel selama 3 tahun (412×3) 1.236 

Sumber: Diolah peneliti, 2024  
Pada tabel 2 memperlihatkan total sampel penelitian sebanyak 1.236 sampel. Penelitian 

ini menguji perusahaan yang terdaftar secara bertutut-turut sehingga perusahaan yang tidak 

terdaftar secara berturut dikecualikan dari sampel. Sampel penelitian juga harus memenuhi syarat 

laporan keuangan dengan mata uang rupiah dan memiliki laporan tahunan yang lengkap. 

Perusahaan yang tidak memenuhi syarat juga dikecualikan dari sampel penelitian. 

Adapun transformasi data yang dilakukan untuk memenuhi kriteria uji asumsi klasik. 

Jenis transformasi yang digunakan adalah transformasi logaritma, ditentukan dari bentuk histogram 

yang condong ke kiri (substansial positive skewness) pada hasil uji asumsi klasik awal. Setelah 

transformasi dilakukan, penelitian harus membuang data outlier sehingga menyisakan 1.114 

sampel. Berikut ini hasil histogram data sebelum dan sesudah dilakukan transformasi : 

Gambar 2 Histogram Hasil Data Transformasi 
Sumber: Output SPSS, 2024 

 

Hasil Analisis Data Transformasi 

Analisis Statistik Deskriptif 
Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif Data Transformasi 

Variabel N Min Max Mean Std. Dev 

Manajemen Laba 1114 0,0100 0,9892 0,157644 0,1611569 

Keahlian Keuangan Komite Audit 1114 0,2000 1,0000 0,609679 0,2664369 

Komite Audit Perempuan 1114 0 1 0,46 0,499 
Sumber: Output SPSS, 2024 

Pada tabel 3, variabel manajemen laba nilai terendah dimiliki oleh PT Midi Utama 

Indonesia Tbk sebesar 0,0100 dan nilai tertinggi dimiliki oleh PT Central Proteina Prima Tbk 

sebesar 0,9892. Nilai rata-rata variabel manajemen laba sebesar 0,157644 dan standar deviasi 

sebesar 0,1611569. Kemudian variabel keahlian keuangan komite audit memiliki nilai terendah 

0,2000 dan nilai tertinggi 1,000, yang memiliki arti bahwa seluruh sampel perusahaan yang 

digunakan telah memenuhi peraturan PJOK 55 Pasal 7e mengenai syarat wajib komite audit. Nilai 

rata-rata variabel keahlian keuangan komite audit sebesar 0,609679 dan standar deviasi sebesar 
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0,2664369. Selanjutnya variabel komite audit perempuan memiliki nilai terendah 0 dan nilai 

tertinggi 1, yang memiliki arti bahwa tidak semua sampel perusahaan memiliki anggota komite 

audit perempuan. Nilai rata-rata variabel ke komite audit perempuan sebesar 0,46 dan standar 

deviasi sebesar 0,499. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 
Tabel 4. Hasil Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Test Data Transformasi 

N Asymp. Sig. (2-tailed) Standar 

1114 0,200 ≥ 0,05 
Sumber: Output SPSS, 2024 

Pada tabel 4, nilai asymp. Sig lebih besar dari 0,05 (0,200 ≥ 0,05) yang artinya sampel 

yang digunakan terdistribusi normal. Keputusan ini diambil berdasarkan dari Ghazali (2018)  

dimana data berdistribusi normal ketika Asymp. Sig ≥ 0,05 dilihat dari uji kolmogorov-smirnov. 

 

Uji Multikolinearitas 
Tabel 5. Hasil Nilai Tolerance dan VIF Data Transformasi 

 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

(Constant)   

Keahlian Keuangan Komite Audit 0,833 1,200 

Komite Audit Perempuan 0,833 1,200 
Sumber: Output SPSS, 2024 

Pada tabel 5, masing-masing variabel independen memiliki nilai tolerance 0,833 lebih 

besar dari 0,1 (0,833 ≥ 1) dan nilai variance inflation factor (VIF) 1,200 lebih kecil dari 10 (1,200 

≤ 10) yang artinya sampel penelitian ini tidak mengalami multikolinearitas. Keputusan ini diambil 

berdasarkan dari Ghazali (2018) dimana nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF) 

memiliki nilai nilai tolerance ≥ 0,1 dan dan VIP ≤ 10 maka data tidak terjadi multikolinearitas. 

 

Uji Heterokedastisitas 
Tabel 6. Hasil Uji Glejser Data Transformasi 

 
Unstandar

dized B 

Coefficients 

Std. Error 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

T Sig. 

(Constant) 0,763 0,054  14,105 0,000 

Keahlian Keuangan 

Komite Audit 
-0,008 0,069 -0,004 -0,111 0,912 

Komite Audit Perempuan -0,010 0,037 -0,009 -0,268 0,789 
Sumber: Output SPSS, 2024 

Pada tabel 6, variabel keahlian keuangan nilai signifikan 0,912 lebih besar dari 0,05 (0,912 

≥ 0,05) dan variabel komite audit perempuan nilai signifikan 0,789 lebih besar dari 0,05 (0,789 ≥ 

0,05) yang artinya sampel yang digunakan didalam penelitian ini terjadi homoskedastisitas. 
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Keputusan ini diambil berdasarkan dari Ghazali (2018) dimana pada uji glejser nilai signifikan ≥ 

0,05 maka data mengalami homoskedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. 

 

Uji Autokorelasi 
Tabel 7. Hasil Uji Durbin-Watson 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error Of 

The Estimate 
Durbin-Waston 

1 0,076 0,006 0,004 0,93968 1,765 
Sumber: Output SPSS, 2024 

Pada tabel 7, nilai durbin-watson 1,765 lebih besar dari -2 (1,765 ≥ -2) dan lebih kecil dari 

2 (1,765 ≤ 2) yang artinya sampel penelitian tidak mengalami autokorelasi. Keputusan ini diambil 

berdasarkan dari Singgih (2015) dimana nilai durbin-watson diantara -2 sampai dengan 2 maka 

data tidak mengalami autokorelasi. 

 

Uji Hipotesis 

Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 
Unstandardi

zed B 

Coefficient

s Std. Error 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

T Sig. 

(Constant) -2,059 0,091  -22,665 0,000 

Keahlian Keuangan Komite Audit -0,247 0,116 -0,070 -2,132 0,033 

Komite Audit Perempuan -0,131 0,062 -0,069 -2,118 0,034 
Sumber: Output SPSS, 2024 

Pada tabel 7, dapat ditentukan persamaan regresi linier berganda berdasarkan 

unstandardized B yang merupakan koefisien regresi pada seriap variabel. Maka persamaan 

regresinya adalah : 

Y = -0,247 X1 + -0,131 X2 

Dimana nilai constant -2,059 yang apabila variabel independen sama dengan nol, maka 

variabel manajemen laba (Y) sama dengan -2,059. Kemudian koefisien X1(b1) sebesar -0,247 yang 

berarti variabel keahlian keuangan memiliki arah negatif pada manajemen laba. Sehingga, apabila 

keahlian keuangan komite audit meningkat maka manajemen laba akan berkurang sebesar -0,247. 

Selanjutnya koefisien X2(b2) sebesar -0,131 yang berarti komite audit perempuan memiliki arah 

negatif pada manajemen laba. Sehingga, apabila keahlian keuangan komite audit meningkat maka 

manajemen laba akan berkurang sebesar -0,131. 

Pada tabel 7 juga memperlihatkan hasil uji parsial berdasarkan nilai signifikan. Taraf 

signifikan sebesar 5% (α = 0,05) dengan pengambilan keputusan adanya pengaruh dari variabel 

independen pada variabel dependen apabila nilai signifikan ≤ 0,05. Pada variabel keahlian 

keuangan komite audit memiliki nilai signifikan 0,033 lebih kecil dari 0,05 (0,033 ≤ 0,05) yang 

berarti keahlian keuangan komite audit memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. 

Pada tabel 6, nilai r-square memiliki nilai sebesar 0,006. Nilai r-square digunakan untuk 

melihat sejauh apa kemampuan variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen. 

Maka dapat disimpulkan, bahwa variabel independen (keahlian keuangan dan gender komite audit) 
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mempengaruhi variabel dependen (manajemen laba) sebesar 0,6%. Hal ini dikarenakan variabel 

yang diteliti hanya bagian kecil dari tata kelola perusahaan dan mengabaikan variabel yang mampu 

mengontrol hubungan variabel independen terhadap variabel dependen. 

 

Pembahasan 

Keahlian Keuangan Komite Audit Berpengaruh Negatif Terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil dari uji regresi linier beganda dan uji parsial, hipotesis pertama 

penelitian ini diterima. Hasil tersebut tidak selaras dengan penelitian Zaman et al (2011) serta 

Yuniargo dan Harindahyani (2021) yang menunjukkan keahlian keuangan komite audit tidak 

berpengaruh pada manajemen laba. Sebaliknya, hasil tersebut selaras dengan penelitian Dewi dan 

Mita (2019), Zalata et al (2018), serta Badolato et al (2014) yang menyebutkan bahwa dengan 

adanya keahlian keuangan komite audit, manajemen laba dapat ditekan. Dengan teori agensi, 

pengaruh keahlian keuangan komite audit terhadap manajemen laba menjadi sesuai karena teori 

tersebut menjadi dasar tujuan memperkuat tata kelola perusahaan dengan kehadiran ahli keuangan 

didalam komite audit sehingga konflik agensi yang merugikan stakeholder menjadi berkurang 

(Zalata et al, 2018). Menurut Badolato et al (2014), nilai komite audit bertambah ketika komite 

audit memiliki kemampuan ahli keuangan sehingga lebih disegani oleh penyusun laporan keuangan 

membuat manajemen laba berkurang. 

 

Gender Komite Audit Berpengaruh Negatif Terhadap Manajemen Laba 

Pada variabel komite audit perempuan pada uji regresi linier beganda dan uji parsial 

memiliki nilai signifikan 0,034 lebih kecil dari 0,05 (0,034 ≤ 0,05) komite audit perempuan 

memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. Berdasarkan hasil dari uji regresi linier beganda dan 

uji parsial, hipotesis kedua penelitian ini diterima. Hasil tersebut tidak sejalan dengan Khairani dan 

Mutmainah (2021) yang membuktikan keberadaan komite audit perempuan tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba. sebaliknya, hasil tersebut sejalan dengan Sudarman dan Hidayat (2019), 

Zalata et al (2018), serta Harjoto et al (2015) yang menjelaskan bahwa gender komite audit mampu 

menurunkan manajemen laba. Berdasarkan teori agensi, kerelarasan dapat terjadi pada principal 

dan agent dengan cara penyebaran informasi yang lebih andal dan kaya yang dihasilkan dari adanya 

perempuan didalam komite audit sehingga keselarasan akan terjadi antara principal dengan agen 

(Reddy dan Jadhav, 2019). Hal ini dikarenakan perempuan cenderung menghindari resiko dan lebih 

menjaga reputasi perusahaan yang mendorong mereka untuk lebih etis dalam bekerja (Srinidhi et 

al, 2020). Namun, hal ini bukan berarti komite audit harus terdiri dari perempuan saja ataupun 

perempuan lebih baik daripada laki-laki. Tetapi, dengan adanya gender laki-laki dan gender 

perempuan akan membawa pola pikir dan sifat yang berbeda sehingga dapat menyediakan 

alternatif untuk mengambil keputusan dan manajemen laba dapat lebih ditekankan. 

 

PENUTUP 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2020-2022 dengan total sampel akhir setelah data ditransformasi sebanyak 1114 

laporan tahunan. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa keahlian keuangan komite audit 

berpengaruh negatif terhadap manajemen laba dengan memberikan bukti semakin banyak anggota 
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komite audit dengan ahli keuangan, maka semakin berkurang manajemen laba. selanjutnya, gender 

komite audit berpengaruh negative terhadap manajemen laba dengan memberikan bukti komite 

audit yang memiliki gender beragam lebih menekankan manajemen laba yang dilakukan manajer 

melalui keputusan  komite audit. 

Penelitian terbatas pada variabel independen yang diteliti hanya mampu meberi pengaruh 

0,6% pada variabel dependen. Sehingga, peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel yang 

mampu menghubungkan keahlian keuangan dan gender komite audit dengan manajemen laba. 

Kemudian dapat juga menambahkan variabel lain yang mampu mempengaruhi manajemen laba. 

Serta, dapat meneliti lebih dalam mengenai gender dengan menggunkan pengukuran proporsi 

didalam komite audit. Generalisasi penelitian hanya terbatas pada perusahaan yang ada di 

Indonesia, hasil yang berbeda bias didapat dari data perusahaan di Negara lain karena struktur tata 

kelola perusahaan yang berbeda. Maka, peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan 

data perusahaan di Negara lain dan lebih memperhatikan struktur tata kelola perusahaan yang ada 

di Negara tersebut. 
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